I. PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional pada dasarnya bertujuan mnetwigjudkan adil dan
makmur yang merata materil maupun spritual bertasaPancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 seperti tercantum dalam pereangaagka panjang
sehingga peran serta dari berbagai pihak pemenmgaipun swasta sangatlah

diharapkan demi tetap terjaganya kesinambungan gegoinan.

Memajukan kesejahteraan umum bagi seluruh rakyeatgsemana diamanatkan

dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yangelgan lebih rinci diatur
dalam pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945 merupagas konstitusional bagi
seluruh komponen bangsa. Dalam kaitan diatas,adpedu untuk meningkatkan
penguasaan seluruh kekuatan ekonomi nasional telédunkepemilikan negara
terhadap unit-unit usaha tertentu dengan maksudo@kan manfaat yang

sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat.

Pembangunan adalah suatu orientasi dan kegiatha yaag tampak akhir serta
proses pembangunan merupakan suatu perubahantsafagh. Pembangunan
supaya menjadi kekuatan sendiri tergantung kepachusia serta struktur
sosialnya jadi bukan hanya dikonsepkan sebagaaysainerintah belaka.

Pemerintah melaksanakan pembangunan daerah yangait untuk meratakan



pembangunan dalam rangka mempercepat laju pertiankiderah. (Bintoro

Tjokromidjojo (1990 : 1).

Pembangunan daerah merupakan bagian dari pembangasianal yang

menjadi bagian dari otonomi daerah. Sebagai dasoatom, daerah memiliki
wewenang dan tanggung jawab sendiri untuk mengiaumerencanakan
pembangunan serta melaksanakannya untuk kemajesahgl@engan tetap
mengedepankan prinsip keterbukaan, partisipasna@syarakat, dan bertanggung

jawab kepada masyarakat.

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) merupakan perusaluserah yang aktif
dalam pelaksanaan kegiatan perekonomian di sesieyald. Sebagai perusahaan
daerah milik pemerintah daerah, BUMD tidak hanyabentasi kepada
perolehan laba namun juga ikut aktif dalam menitigkakesejahteraan

masyarakat.

Pemerintah daerah diseluruh dunia mendirikan peasadaerah atau Badan

Usaha Milik Daerah (BUMD) atas dasar pertimbangan :

1. Menjalankan ideologi yang dianutnya bahwa saraoduyksi milik
masyarakat.

2. untuk melindungi kepentingan konsumen dalam halopoh alami seperti
angkutan umum atau telepon.

3. Dalam rangka mengambil alih perusahaan asing.

4. Untuk menciptakan lapangan kerja atau mendorongmpé&uhan ekonomi

daerah.



5. Dianggap cara yang efesien untuk menyediakan |layar@syarakat dan
menembus biaya swsta untuk menghasilkan peneriorgak pemeritah

daerah.

Dalam rangka menyelenggarakan pemerintahan, pelayaasyarakat dan
pembangunan, maka pemerintah suatu Negara dalakopemiannya pada
hakekatnya mengemban tiga fungsi yaitu : Pertaomysi alokasi adalah peran
pemerintah untuk mengusahakan agar pengalokasialpestsumber daya
ekonomi dapat dimanfaatkan. Kedua, fungsi distribdalah fungsi pemerintah
untuk mengusahakan agar distribusi pendapatan Ehyauitangan masyarakat
menjadi rata. Ketiga, fungsi stabilitas adalah gimgemerintah untuk
menyelaraskan kebijaksanaan-kebijaksanaan yan@Viedagkoesoebroto

Guritno. 1997 : 2-8).

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Way Rilau adaialah satu Perusahaan
Daerah yang dimiliki oleh Pemerintah Kota Bandampang, yang memberikan
pelayanan penyedian air bersih dengan tujuan mekabepelayanan air bersih
bagi seluruh masyarakat secara adil dan merats, teenerus sesuai dengan

persyaratan higienis.

PDAM Way Rilau sebagai Perusahaan Daerah melakaam@dngelolaan sarana
dan prasarana penyedian air bersih dengan tujuarberékan pelayanan air
bersih bagi seluruh masyarakat secara adil dantapeéeaus menerus sesuai
dengan persyaratan higienis, memiliki Visi “Mewugad pelayanan yang baik,

efesiensi dalam pengelolaan”. Sedangkan Misinyéahda



Menyediakan air bersih dengan standar kesehatansskerkelanjutan dan
merata.

Mewujudkan profesionalisme dalam pengelolaan.

Meningkatkan pendapatan.

Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.

Adapun tugas pokok Perusahaan Daerah Air Minum (Rpadalah sebagai

berikut :

1.

Memenuhi pendistribusian kebutuhan air minum masatrdi daerah
pelayanan secara memadai, adil dan berkesinambyaggrmemenuhi
persyaratan kesehatan untuk setiap jenis pemakaian.

Menjadikan PDAM mampu mengembangkan diri sesuagaenugas dan
fungsi sehingga menambah Pendapatan Daerah sangsaihg dan/atau tidak
langsung.

Melakukan usaha-usaha pengembangan PDAM menjadgs&tezan Daerah
yang sehat serta mengusulkan dan mencari bantudal.mo

Berpartisipasi dalam upaya perlindungan dan pelaaatSumber Daya Air
dalam rangka konservasi lingkungan

Melaksanakan tugas lain sesuai dengan perundaragigad.



Menyadari fungsinya yang sedemikian besar dalamimeeikan pelayanan jasa
serta sumbangannya yang cukup besar dalam pemtznBaerah, tentunya
tingkat efesiensi dan efektivitas penyelenggaradayanan tak bisa dilupakan.
Tantangan saat ini yang cukup mendesak adalah giextkan kualitas produksi

dan pelayanan.

Berdasarkan pemikiran tersebut jelas bahwa sammgegiaan air bersih
merupakan suatu jasa yang ekonomis dan banyakutilkart keberadaannya
didalam kehidupan manusia baik dibidang sosialtippékonomi, dan lain-lain.

Dunia terasa semakin dekat dengan pelayanan peryedir bersih.

Konsepwillingness to pay memberikan suatu gambaran terhadap seberapa besar
penghargaan seseorang terhadap uang. Dimana gaamangasumsikan bahwa
sesorang tidak akan mau membayar untuk sesuatutigakgdiinginkan olehnya,

termasuk juga pelayanan.

Demikian juga sebaliknya seseorang akan mau membagaatu yang sangat
dibutuhkan melebihi harga sebenarnya (harga paéar@na itu kita tidak bisa

yakin bahwa harga pasar mewahilllingness to pay setiap individu, tetapi kita
dapat yakin bahwaillingness to pay mewakili seluruh benefit setiap individu dan
masyarakat. JikeMillingness to Pay lebih besar dari harga pasar, sebaliknya dapat

disebut sebagai surplus konsumen.

Meningkatnya jumlah penduduk dan banyaknya masgasang mengonsumsi
air bersih melalui Perusahaan Daerah Air Minum (RDAVay Rilau Kota

Bandar Lampung mendorong PDAM Way Rilau Kota Bariganpung untuk



menyediakan air bersih disetiap saat guna meldgmnituhan masyrakat akan air

bersih dan pegawainya guna memberikan pelayananomtmal kepada

masyarakat. Untuk mengetahui jumlah penduduk KatadBr Lampung tahun

2009 dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 1. Jumlah Penduduk dan Jumlah Kepala Kelugogm Bandar Lampung

Tahun 2008
No. Kecamatan Jumlah Penduduldumlah Rumah Tanggp
(Jiwa) (KK)

1 | Teluk Betung Barat 57.032 12.299
2 | Teluk Betung Selatan 107.373 14.954
3 | Teluk Betung Utara 66.703 14.128
4 | Panjang 64.345 18.824
5 | Tanjung Karang Timur 83.131 14.967
6 | Tanjung Karang Pusat 81.060 18.306
7 | Tanjung Karang Barat 56.364 12.132
8 | Kemiling 55.848 12.003

9 | Kedaton 88.884 20.262
10 | Rajabasa 37.071 7.309
11 | Tanjung Seneng 34.234 6.600
12 | Sukarame 56.913 12.296
13 | Sukabumi 54.645 11.703

Total 844.608 185.687

Sumber : BPS Kota Bandar Lampung.

Tabel 1 menunjukan jumlah penduduk dan jumlah lkekeluarga yang berada
di Kota Bandar Lampung, dimana jumlah pendudukateybk berada pada
Kecamatan Teluk Betung Selatan dengan jumlah perhdsebanyak 103.373
Jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 14\®&84Sementara jumlah
penduduk terkecil berada pada Kecamatan Tanjungrfgesiengan jumlah
penduduk sebanyak 34.234 jiwa dan dengan jumlaal&dgluarga sebanyak

6.600 jiwa.



Penciptaan pasar komoditi publik bertujuan untukgadokasikan sumber daya
secara efesien sehingga mencapai kondisi pardatoapPada kasus penyediaan
air bersih, penciptaan pasar komoditi penyediabexisih akan meningkatkan

kualitas dari penyediaan air bersih tersebut.

Perusahaan Air Minum Daerah (PDAM) Way Rilau sebB8galan Usaha Milik
Daerah Pemerintah Kota Bandar Lampung yang kegigégamemberikan pelayan
penyedia air bersih kepada seluruh masyarakat Bataar Lampung. Untuk

mengetahui jumlah produksi air dapat dilihat pada€el dibawabh ini.

Tabel 2. Perkembangan Jumlah Produksi Air Perasabaerah Air Minum
(PDAM) Way Rilau Kota Bandar Lampung Tahun 2004200

Tahun Produksi Perkembangan
(m°) (%0)

2004 17.091.598 -

2005 17.225.657 0,96
2006 16.936.328 -1,71
2007 17.424.573 2,88
2008 17.144.825 -1,61

Rata-rata (%) 0,104

Sumber : PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan perkembangan jupntaduksi air Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Way Rilau Bandar Lampungdpaahun 2004-2008
mengalami fluktuasi dengan rata-rata perkembangbassr 0,104 %. Pada tahun
2004 jumlah produksi air sebesar 17.091.588pada tahun 2005 jumlah

produksi air mencapai 17.225.657 dengan perkembangan sebesar 0,96 %, pada
tahun 2006 jumlah produksi air sebesar 16.936.328emgan perkembangan
sebesar -1,71 %, pada tahun 2007 jumlah produksebesar 17.424.573m

dengan perkembangan sebesar 2,88 %. Pada tahujui@l@B produksi



mengalami penurunan dengan jumlah produksi airssetir. 144.825 frdengan

perkembangan -1,61 %.

Selanjutnya untuk mengetahui jumlah pendistribusiagang telah dilakukan
oleh Perusahaan Derah Air Minum (PDAM) Way Rilapatadilihat pada Tabel
3.

Tabel 3. Jumlah Pendistribusian Air Perusahaamdbagir Minum (PDAM)
Way Rilau Kota Bandar Lampung TAhun 2004-2008.

Tahun Jumlah Distribusi Perkembangan
(m®) (%)

2004 15.691.037 -

2005 16.749.065 6,74

2006 16.376.504 -22.24
2007 16.362.492 -0.09

2008 16.797.496 2,66

Rata-rata (%) -2,59

Sumber : PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa jumlah pendistribuggng dilakukan oleh
PDAM Way Rilau berflutuaksi. Pada tahun 2004 junpaindistribusian air
sebesar 15.691.037°npada tahun 2005 pendistribusian air sebanyalki@685
m3 dengan tingkat perkembangan sebesar 6,74 %. iNpada tahun 2006 dan
2007 pendistribusia air mengalami penurunan detiggkat perkembangan
sebesar -22,24 % tahun 2006 dan -0.09 % pada 200i) namun
pendistribusian air kembali meningkat pada tahuBafengan perkembangan

sebesar 2,66 % dari tahun sebelumnya.



Adapun data mengenai perkembangan laporan tahanaiusigan pada PDAM

Way Rilau Kota Bandar Lampung dapat dilihat padelt@erikut.

Tabel 4. Perkembangan Laporan Tahunan SambunganFEAM Way Rilau
Kota Bandar Lampung TAhun 2004-2008.

Tahun Jumlah Sambungan Perkembangan
(Unit) %

2004 33.265 -

2005 33.403 0,41
2006 33.198 -0,61
2007 33.285 0,26
2008 33.312 0,08

Rata-rata 0,14

Sumber : PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung

Kelurahan Siodadi adalah salah satu Kelurahan pargpa di Kecamatan
Kedaton Kota Bandar Lampung merupakan salah sdayavkerja Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Way Rilau dalam rangka pediaan dan pelayaanan
air bersih. Seiring dengan hal tersebut, Perusabaarah Air Minum (PDAM)
Way Rilau dituntut untuk memberikan pelayanan yapiggmal serta memberikan
layanan yang kompetitif kepada konsumen khusunysyamakat Kecamatan
Kedaton. Adapun jumlah konsumen atau pelanggameasih untuk kategori
rumah tangga di Kecamatan Kedaton pada PerusatasalAir Minum

(PDAM) Way Rilau dapat dilihat pada Tabel dibawah i
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Tabel 5. Jumlah Pelanggan Air Bersih (Rumah Tandgecamatan Kedaton
Tahun 2004-2008 (orang)

Kelurahan Tahun

2004 2005 2006 2007 2008
Sukamenanti 53 53 61 61 61
Palapa 165 165 165 165 165
Kampung Baru 227 227 235 235 235
Sidodadi 160 160 160 160 245
Sepang Jaya 85 85 85 92 92
Kedaton 129 129 129 129 129
Way Halim 73 81 92 98 110
Surabaya 65 65 65 65 65
Jumlah (orang) 957 965 992 100% 110p
Perkembangan(%) - 0,84 2,80 1,31 9,65

Sumber : PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung.

Berdasarkan Tabel 5 jumlah pelanggan atau kons#eaarsahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Way Rilau di 8 Kelurahan Kecamatan ldézh berfluktuasi.
Pada tahun 2004 jumlah pelanggan sebanyak 957,dedmg 2005 sebanyak 965
orang dengan tingkat perkembangan sebesar 0,84da,tpahun 2006 sebanyak
992 orang dengan tinkat perkembangan sebesar 2,8d4 tahun 2007
sebanyak 1005 orang dengan tingkat perkembangasaeb,31 % dan pada

tahun 2008 sebanyak 1.102 orang dengan tingkaépdrangan sebesar 9,65 %.

Sebagai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Perusatisserah Air Minum
(PDAM) Way Rilau Kota Bandar Lampung dituntut untekus memberikan
pelayanan penyedian air bersih. Untuk mengetamdiptibusian air bersih di

Kecamatan Kedaton tahun 2008 dapat dilihat padalTsdikut.
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Tabel 6. Jumlah Pendistribusian Air Bersih PDAMWRilau Kota Bandar

Lampung Di Kecamatan Kedaton Tahun 2008

Kelurahan Distribusi Air
(M%)
Sukamenanti 252.117
Palapa 225.225
Kampung Baru 135.138
Sidodadi 75.425
Sepang Jaya 95.211
Kedaton 200.411
Way Halim 125.321
Surabaya 243.266
Jumlah 1.352.114

Sumber : PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung

Tabel 6 menunjukkan jumlah pendistribusian air yditakukan oleh PDAM Way
Rilau Kota Bandar Lampung di Kecamatan Kedatonnd#i08, dimana jumlah
pendistribusian air di Kecamatan Kedaton sebe8&21114 m. Pendistribusian
air terbesar dimiliki oleh Kecamatan Sukamenariiesar 252.117 frserta

pendistribusian air terkecil terjadi pada Kecam&afodadi sebesar 75.425.m

Adapun data mengenai tingkat biaya pemakaian asitbéumah tangga) yang
telah ditetapkan oleh Perusahaan Daerah Air MirrdbAM) Way Rilau Kota

Bandar Lampung dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 7. Tingkat Biaya Pemakaian Air Bersih (Rurilangga) Pada Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Way Rilau Kota Bandar LanmguTahun

2008.
Jenis Pemakaian Harga
(M) (Rp)
Biaya Tetap Bulanan 22.500,00
Biaya Pemakaian 1 2.250,00

Sumber : PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung, 2008
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Tabel 7 menunjukkan tingkat biaya yang ditetapkah &DAM Way Rilau Kota
Bandar Lampung untuk kategori rumah tangga, dintéanga bulanan (abodemen)
ditetapkan sebesar Rp. 22.500,00. Selanjutnya peagebiaya pemakaian air
bersih ditetapkan sebesar Rp.2.250,00 dalam pemakal setelah biaya

bulanan.

B. Permasalahan

Berdasarkan pendahuluan maka permasalahan yangatisgdalah : kualitas air
PDAM Way Rilau relatif kurang bersih, serta air rgandung zat kimia/besi
(Fe+2) (Tribun Lampung, 6 Maret 2010 : Pengaduan KonsymEngkat
kelancaran penyaluran air tidak baik dimana konsuset¢alu mengeluh karna
seringnya kemacetan penyaluran air yang memakatuveakhari-hari. Dalam hal
ini dijumpai pelayanan yang dilakukan PDAM Way Rilzelum optimal.
Berapa nilaMillingnessto Pay masyarakat untuk meningkatkan kulaitas air
bersih pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) WRigu di Kelurahan
Sidodadi. Serta Faktor-faktor apa saja yang mengrehg\illingnessto Pay
mayarakat terhadap peningkatan kualitas air bgesita PDAM Way Rilau di

Kelurahan Sidodadi.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui nilaMllingness to Pay masyarakat terhadap peningkatan
kualitas pelayanan air bersin PDAM Way Rilau dilwtahan Sidodadi.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh fakttorfakllingness to Pay
masyarakat terhadap peningkatan kualitas pelayaindersin PDAM Way

Rilau di Kelurahan Sidodadi.
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D. Kerangka Pemikiran

Ekonomi Publik merupakan satu cabang ilmu ekonangymenganalisis peran
pemerintah dalam perekonomian, dan suatu kebijpkarerintah dalam bidang
fiskal terhadap suatu perekonomian. Pemerintah raay#b peranan yang sangat
besar dalam menjamin tercapainya kesejahteraanamasy yang optimum dan
kebijakan pemerintah haruslah senantiasa ditunjukikéuk mengoreksi perilaku
masyarakat yang menghindarkan perekonomian menabgkaisi sumber

ekonomi efesien.

Barang publik merupakan barang yang disediakanméemerintah, menurut
penyediaannya barang publik dibedakan menjadi dita,\pbarang publik lokal
dan barang publik nasional. Barang publik lokallakidarang-barang yang
menurut penyediaannya oleh pemerintah daerah danesieeknologi layak dan
perolehan keuntungannya dinikmati oleh pendududngeat. Sedangkan barang
publik nasional adalah barang-barang yang penyedy@aoleh pemerintah pusat
dengan perolehan keuntungan yang dinikmati oledirspenduduk setempat juga
masyarakat dalam suatu negara. Sedangkan cibal@ing publik adalah, barang
yang manfaatannya dirasakan bersama dan dikonsamigitapi dapat terjadi
kepadatan, dijual melalui pasar atau langsung péaherintah serta biaya

pengecualian besar (Mangkoesoebroto, 1995)

Berkaitan dengan hal tersebut, sebagai ibukotaif&iokota Bandar Lampung
yang memiliki luas daerah 197 Kryang terdiri dari 13 Kecamatan tentunya
dituntut untuk meyediakan komoditi publik. Penyeglidarang publik yang

dilakukan oleh Pemerintah Kota Bandar Lampung demgandirikan Perusahaan
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daerah dan salah satunya adalah Perusahaan DaeMimém (PDAM) Way
Rilau. Didirikannya PDAM Way Rilau bertujuan untalemberikan pelayanan
penyediaan air bersih, adapun alasannya (1) peagdiir bersih merupakan jasa
publik yang memiliki permintaan potensial yang lveé2) berdasarkan teori
Daniel Graham tentang kemungkinan penciptaan pasaoditi publik yang
tersediaIfissing market), maka akan ada kemungkinan atas penciptaan joasar
penyediaan air bersih ; (3) berdasarkan teorihahtentang penerapan harga
komoditi publik yang berbeda-beda bagi setiap koresusesuai dengan
konsumsinya untuk menjamin tercapainya kondisi teadgtimal maka
penyediaan air bersih perlu menerapkan berebedaga bagi setiap
konsumennya sesuai dengan jumlah komoditi yangndikmsinya. Konsep
efesiensi barang publik adalah mencapai kondisy ydesien bagi barang publik.
Setiap individu memilikWillingness to Pay yang berbeda-beda terhadap barang-

barang publik.

Preferensi masyarakat untuk melakukan penggunadeisin pada PDAM Way
Rilau dapat diketahui dari analisis willingnesp&y (kesediaan untuk membayar)
yang berfungsi untuk mengkauntifikasikan konsep witai. Konsep dasar dalam
penilaian ekonomi yang mendasari semua teknik hdadaediaan membayar dari

individu untuk jasa penyediaan air bersih.

Teknik penilaian manfaat, didasarkan pada kesediaasumen membayar
perbaikan atau kesediaan menerima kompensasairdadgaya kemunduran
kualitas dalam sisitem (Hufschmidt et al. 1987)s&@ian membayar atau

kesediaan menerima merefleksi preferensi indivkésediaan membayar dan
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kesediaan menerima adalah “bahan mentah” dalana@enekonomi (Pearce dan

Moran, 1994).

Surplus konsumen merupakan perbedaan antara jymtehdibayarkan oleh
pembeli untuk suatu produk dan kesediaan untuk ragarti{Samuelson dan
Nordhaus, 1990 : Pomeroy, 1992). Surplus konsumasut karena konsumen
menerima lebih dari yang dibayar dalam bonus iraker pada hukum utilitas
marginal yang semakin menurun. Sebab timbulnyadssikpnsumen, karena
konsumen membayar untik tiap berdasarkan nilaiteakhir. Surplus konsumen
mencerminkan manfaat yang diperoleh karena dapaib@esemua unit barang

pada tingkat harga rendah yang sama (SamuelsoNatahaus, 1990).

Konsumen mengkonsumsikan sejumlah barang M, sesgpakan mau
membayar harga yang mencerminkan faedah margidal tpagkat konsumsi.
Dengan melihat perbedaan dalam jumlah yang dikossk®mauan seseoarang
akan membayar, berdasarkan fungsi faedah margapaitdiitentukan. Hasilnya
adalah kurva permintaan individu unuk Q. Karenasdeberlereng turun ke
kanan (negatif), maka demikian kurva permintaanKymva permintaan ini
dikenal dengan nama Kurva Permintaan Marshal. Gigan kurva permintaan
Marshal, karena kurva permintaan tersebut dapatictiasi secara langsung dan
mengukur kesejahteraan melalui surplus konsumeanggan kurva permintaan

Hicks mengukur kesejahteraan mealui kompensasigpatan.

E. Hipotesis
Diduga pendapatan perbulan;Xkualitas air (%), dan frekuensi penggunaan

(X3) memiliki pengaruh terhadap nilai WTP.



